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PERBEDAAN PENGARUH SUSU KACANG KEDELAI 
DAN SUSU KACANG ALMOND TERHADAP 

KEKERASAN EMAIL GIGI 

      Nadira Rulitasari Murod     
Program Studi Kedokteran Gigi 

        Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Email gigi merupakan jaringan terkeras pada tubuh yang menutupi mahkota 
anatomis gigi. Email tersusun atas mineral yang dapat terlepas dari hidroksiapatit apabila pH 
rongga mulut di bawah 5,5. Rendahnya pH dapat memicu terjadinya proses demineralisasi. 
Bahan alternatif yang dapat digunakan untuk menurunkan proses demineralisasi dan 
meningkatkan proses remineralisasi adalah susu kacang kedelai dan susu kacang almond. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh susu kacang kedelai 
dan susu kacang almond terhadap kekerasan email gigi.  Metode:  Delapan belas mahkota gigi 
premolar atas dan gigi premolar bawah dibagi menjadi 3 kelompok: Kelompok A (kontrol), 
Kelompok B (susu kacang kedelai), dan Kelompok C (susu kacang almond). Sebelum perlakuan, 
proses demineralisasi menggunakan larutan asam sitrat 1%. Nilai kekerasan email diukur 
menggunakan Vickers Hardness Tester pada saat kekerasan awal, setelah demineralisasi dan 
setelah remineralisasi. Uji statistik yang digunakan adalah Repeated Measures Anova dan One 
Way Anova. Hasil: Hasil uji Repeated Measures Anova menunjukkan bahwa setiap kelompok 
memiliki peningkatan kekerasan email yang signifikan setelah demineralisasi. Hasil uji One Way 
Anova selisih kekerasan setelah demineralisasi dengan setelah remineralisasi menunjukkan tidak 
ada perbedaan yang signifikan antar kelompok. Kesimpulan: Tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara susu kacang kedelai dan susu kacang almond terhadap peningkatan kekerasan 
email setelah demineralisasi. 

Kata kunci: demineralisasi, kekerasan email, remineralisasi, susu kacang almond, susu kacang 
kedelai 
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Difference in The Effect of Soy Milk and Almond Milk 

 on The Tooth Enamel Hardness 

      Nadira Rulitasari Murod             
Dentistry Study Program 

        Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

 

Background: Enamel is the hardest tissue of the human body that covers the anatomical dental 
crown. Enamel composed by minerals that can be released from the hydroxyapatite when the 
pH of the oral cavity is below 5,5. The decrease of pH may lead to a demineralization process. 
Alternative materials that can be used to reduce demineralization process and increase the 
remineralization process are soymilk and almond milk. Objective: This study aimed to 
determine the difference of soy milk and almond milk effect on enamel hardness. Methods: 
Eighteen crowns of upper and lower premolars were divided into 3 groups: Group A (control), 
Group B (soymilk), Group C (almond milk). Before treatment, samples were soaked in 1% 
citric acid. Enamel hardness was tested with Vickers Hardness Tester on the initial hardness, 
after demineralization, and after remineralization. The statistical tests used in this study were 
Repeated Measures Anova and One Way Anova. Results: The results of the Repeated Measures 
Anova test showed that both soy milk and almond milk significantly increased the enamel 
hardness after demineralization. The One Way Anova test showed that the variance of the after 
demineralization and remineralization between groups has no significant difference. 
Conclusion: There was no significant difference between soy milk and almond milk on increasing 
the enamel hardness after demineralization. 

Keywords: almond milk, demineralization, enamel hardness, remineralization, soymilk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Gigi terdiri dari tiga jaringan mineral yaitu email, dentin, dan sementum 

yang mengelilingi pulpa gigi. Email gigi adalah jaringan terkeras pada tubuh yang 

merupakan jaringan termineralisasi dan hanya mengandung sedikit bahan organik.1 

Tingginya kandungan anorganik membuat email menjadi jaringan yang sangat 

keras dan mampu menahan kekuatan pengunyahan berat.4 Kekerasan email 

dipengaruhi oleh asam. Asam menurunkan pH rongga mulut yang normalnya 

berada di kisaran 6,8-7,2 dan dapat melarutkan email sehingga kekerasan email 

menjadi menurun atau mengalami demineralisasi.5 Demineralisasi merupakan 

proses terlepasnya ion mineral seperti kalsium dan fosfat dari kristal hidroksiapatit 

yang terjadi apabila rongga mulut berada dalam keadaan asam dengan pH 5,5.7,15  

 Asam terdiri dari asam organik dan anorganik. Asam organik terbagi 

menjadi asam kuat dan asam lemah yang umumnya berasal dari medikasi, konsumsi 

makanan, dan minuman. Jenis asam yang terkandung dapat berupa asam askorbat, 

asam karbonat, asam etanoat, asam laktat, dan asam sitrat.  Asam sitrat merupakan 

salah satu jenis asam lemah yang sering dikonsumsi dan biasa terkandung dalam 

buah seperti jeruk, mangga, nanas, apel, dan buah lainnya.38 Ion sitrat pada asam 

sitrat berfungsi sebagai chelating agent yang dapat melarutkan email gigi sehingga 

gigi dapat mengalami demineralisasi.30 Apabila pH rongga mulut dalam keadaan 

normal dan bebas asam, demineralisasi yang terjadi dapat digantikan dengan proses 

remineralisasi.7,10
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Remineralisasi merupakan proses kembalinya mineral dalam bentuk ion 

mineral ke struktur susunan hidroksiapatit pada kondisi pH normal.7,10 

Remineralisasi dapat didukung oleh beberapa komponen di dalam saliva seperti 

kalsium, fosfat, hidroksil, dan fluorida.11 Remineralisasi dapat meningkat apabila 

mengonsumsi makanan yang mengandung kalsium dan fosfat.10  

Kalsium dan fosfat dapat diproduksi dalam jumlah banyak, salah satunya 

melalui peran susu. Susu mengandung kasein yang memiliki kemampuan untuk 

memproduksi banyak kalsium dan fosfat, serta memiliki potensi yang tinggi untuk 

membantu proses remineralisasi pada gigi.10,12 Susu merupakan cairan berwarna 

putih yang diperoleh dari pemerahan sapi atau hewan menyusui lainnya dan dapat 

dikonsumsi sebagai bahan pangan yang sehat.10,13 Susu mengandung banyak nutrisi 

seperti vitamin, kalori, kalsium, zat besi, fosfor, protein, lemak, laktosa, mineral 

dan air.13 Kandungan laktosa pada susu dapat menyebabkan milkborne disease atau 

penyakit bawaan susu (Chandra, 2007). Orang yang memiliki alergi terhadap 

protein susu hewani atau intoleransi laktosa dapat memilih alternatif lainnya seperti 

susu nabati.9,10 Susu nabati berasal dari jenis kacang-kacangan, sereal, buah-

buahan, serta sayuran, dan diperoleh dengan cara dikeringkan dan direndam pada 

air yang kemudian akan didapatkan ekstraknya.31,32  

Susu kacang kedelai dan susu kacang almond merupakan jenis susu nabati 

yang banyak dipilih sebagai alternatif karena kandungan gizinya mirip dengan susu 

hewani.9,10 Susu kacang kedelai mengandung mineral seperti kalsium dan fosfor 

dengan konsentrasi tinggi, serta memiliki kandungan kolesterol yang lebih rendah 

dibandingkan dengan susu sapi.10,12 Susu nabati popular lainnya yaitu susu kacang 
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almond (Prunus dulcis) memiliki komposisi yang seimbang dari segi protein, 

lemak, serat, vitamin dan mineral, serta kandungan kalori yang lebih rendah 

dibandingkan dengan susu kedelai dan susu sapi.36 Susu kacang kedelai dan susu 

kacang almond keduanya memiliki kadar kalsium dan fosfat yang tinggi.10,37 Kedua 

susu tersebut juga memiliki keunggulan yaitu tidak mengandung laktosa sehingga 

aman dikonsumsi oleh pengidap intoleransi laktosa pada susu sapi.14  

Susu nabati dilaporkan dapat meningkatkan kekerasan email gigi. Metly 

dkk. (2019) melaporkan bahwa susu kedelai murni dapat mengembalikan kekerasan 

email gigi yang mengalami demineralisasi dengan pengukuran menggunakan 

vicker’s hardness tester, tetapi tingkat kekerasan yang didapatkan masih lebih 

rendah dibandingkan susu sapi pasteurisasi dengan perbedaannya yang tidak 

signifikan.10 Hasil yang sama juga dilaporkan Widanti dkk. (2017) dengan 

menggunakan susu kedelai kemasan.12 Abd-elmonsif dkk. (2017) juga 

mengemukakan bahwa susu kacang kedelai dapat meningkatkan kekerasan email 

gigi yang erosi, tetapi susu kacang almond menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan susu kerbau dan susu kedelai setelah diukur menggunakan 

scanning electron microscope dan evaluasi x-ray microanalysis.9 Penelitian yang 

membandingkan susu kacang kedelai dan susu kacang almond terhadap kekerasan 

email gigi menggunakan vicker’s hardness tester belum pernah dilakukan, sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan kedua susu tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan pengaruh  susu  kacang  kedelai  dan  susu  kacang 

almond terhadap kekerasan email gigi. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

antara pengaruh susu kacang kedelai dan susu kacang almond terhadap kekerasan 

email gigi.

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur kekerasan email sebelum dan sesudah perendaman dengan susu 

kacang kedelai. 

2. Mengukur kekerasan email sebelum dan sesudah perendaman dengan susu 

kacang almond. 

3. Membandingkan selisih kekerasan email setelah perendaman pada susu kacang 

kedelai dan susu kacang almond . 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan informasi di bidang kesehatan gigi dan mulut. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai manfaat susu 

kacang kedelai dan susu kacang almond terhadap kesehatan gigi. 

3. Mengembangkan teori terkait manfaat susu kacang kedelai dan susu kacang 

almond terhadap kekerasan email gigi. 

4. Sebagai acuan penelitian lebih lanjut mengenai susu kacang kedelai dan susu 

kacang almond terhadap kekerasan email gigi. 

 

 



5 
 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai acuan di bidang kesehatan gigi dan mulut untuk memilih bahan 

alternatif yang mudah ditemukan berupa susu kacang kedelai dan susu kacang 

almond untuk meningkatkan proses remineralisasi gigi.



 
 

36 
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